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ABSTRAK 

Aisyah Humairah Jibril. L221 15 507. “Substitusi Tepung Ikan Dengan Tepung Bekicot 
Terhadap Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Komposisi Kimia Tubuh Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei)” di bawah bimbingan Zainuddin sebagai Pembimbing Utama 
dan Haryati Tandipayuk sebagai Pembimbing Anggota. 
 

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 
perikanan yang dibudidayakan di Indonesia. Pada usaha budidaya udang intensif, pakan 
merupakan faktor yang sangat penting karena menyerap 60%-70% dari total biaya 
produksi udang. Sumber utama protein pakan umumnya masih bertumpu pada 
penggunaan tepung ikan. Namun tingginya jumlah tepung ikan yang impor 
menyebabkan harga tepung semakin mahal sehingga menjadikan suatu kendala bagi 
perkembangan usaha perikanan. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut 
diperlukan alternatif sumber protein hewani yang harganya relative murah, tersedia 
setiap waktu, dan kualitasnya baik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan substitusi 
tepung ikan dengan tepung bekicot yang mengasilkan rasio konversi pakan (FCR) dan 
komposisi kimia tubuh udang vaname terbaik. Penelitian ini menggunakan udang 
vaname PL 30 yang dipelihara selama 35 hari dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
dan masing-masing 3 ulangan. Pada perlakuan A terdiri atas tepung ikan 100%, B 
tepung ikan 75% dan tepung bekicot 25%, C tepung ikan 50% dan tepung bekicot 50%, 
D tepung ikan 25% dan tepung bekicot 75% dan perlakuan E tepung bekicot 100%. 
Parameter yang diukur adalah rasio konversi pakan dan uji proksimat tubuh. Hasil 
penelitian menunjukkan substitusi tepung ikan dengan tepung bekicot berpengaruh 
nyata terhadap rasio konversi pakan (FCR) serta terhadap perubahan kandungan 
protein dan karbohidrat udang vaname namun tidak berpengaruh nyata terhadap 
perubahan lemak udang vaname. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh pakan yang 
disubstitusi 50% tepung bekicot dengan FCR 1,23 ± 0,48 dengan perubahan kandungan 
protein 10,58 ± 0,68, lemak 1,30 ± 0,42 dan karbohidrat -11,62 ± 0,32. 

 

Kata Kunci: FCR, pakan, tepung bekicot, uji proksimat, udang vaname. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

ABSTRACT 

Aisyah Humairah Jibril. L221 15 507. “Substitution of Fish Flour with Snail Flour on 

Feed Conversion Ratio (FCR) and Body Chemical Composition of Whiteleg Shrimp 

(Litopenaeus vannamei)” under the guidance of Zainuddin as Main Advisor and Haryati 

Tandipayuk as Member Advisor. 

 

Whiteleg Shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the fishery commodities 
cultivated in Indonesia. In intensive shrimp farming, feed is a very important factor 
because it constitutes 60%-70% of the total cost production. The main source of protein 
need in feed generally still relies on the use of fish flour. However, the high amount of 
imported fish flour demand causes its price to be more expensive so that it becomes an 
obstacle for the development of fishery business. Therefore, to overcome this, alternative 
sources of animal protein which are relatively cheap, available at all times, and of good 
quality are needed. This research aims to determine the substitution of fish flour with 
snail flour that produces the best feed conversion ratio (FCR) and body chemical 
composition of Whiteleg shrimp. This study used PL 30 Whiteleg shrimp which were 
reared for 35 days with 5 treatments and 3 replications. The experimental design used 
was a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications each. 
Treatment A was given feed consisted of 100% fish flour, B 75% fish flour and 25% snail 
flour, C 50% fish flour and 50% snail flour, D 25% fish flour and 75% snail flour and 
treatment E 100% snail flour. Parameters measured were Feed Conversion Ratio and 
Body Proximate Test. The results showed that the substitution of fish flour with snail flour 
had a significant effect on the feed conversion ratio (FCR) and changes in protein and 
carbohydrate content of white Whiteleg shrimp, but had no significant effect on changes 
in lipid of Whiteleg shrimp. The best treatment was shown by feed substituted with 50% 
snail flour with FCR 1.23 ± 0.48 with a change in protein content 10.58 ± 0.68, fat 1.30 ± 
0.42 and carbohydrates -11.62 ± 0.32. 

 
Keywords: FCR, feed, snail flour, proximate test, whiteleg shrimp. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) adalah udang yang berasal dari 

kawasan sub tropis. Udang ini memiliki daya tahan yang cukup tinggi sehingga 

udang ini juga dapat dikembangkan di daerah tropis seperti Indonesia. Udang 

vaname diintroduksi dan dibudidayakan mulai tahun 2000-an dan masuknya 

udang putih ini memiliki keunggulan komparatif dibanding spesies jenis lainnya, 

antara lain: sintasan tinggi, ketersediaan benur yang berkualitas, kepadatan tebar 

tinggi, tahan penyakit dan konversi pakan rendah. Hal ini berarti peluang untuk 

mengembangkan komoditas udang vaname dalam bidang budidaya semakin 

tinggi (Poernomo, 2004 dalam Sahrijanna dan Sahabuddin, 2014). 

Kebutuhan nutrisi udang vaname sangat bergantung pada ketersediaan 

pakan yang memiliki kandungan protein tinggi dan berkualitas. Sumber utama 

protein pada pakan umumnya masih bertumpu pada penggunaan tepung ikan 

dengan kandungan nutrisi menurut Gusrina (2008) adalah protein 62,65%, lemak 

6,5% dan karbohidrat 8,5%. Namun tingginya jumlah tepung ikan impor 

menyebabkan harga tepung semakin mahal sehingga menjadikan suatu kendala 

bagi perkembangan usaha perikanan. Salah satu upaya untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap penggunaan tepung ikan adalah dengan menggunakan 

sumber protein alternatif yang memenuhi kebutuhan nutrisi udang vaname. 

Pada usaha budidaya udang intensif, pakan merupakan faktor yang sangat 

penting karena menyerap 60%-70% dan total biaya produksi udang (Afrianto dkk, 

2005). Udang sendiri memerlukan nutrien tertentu dalam jumlah tertentu pula pada 

pakannya untuk pertumbuhan, pemeliharaan tubuh dan pertahanan diri terhadap 

penyakit. Nutrien ini meliputi protein, lemak dan karbohidrat (Zainuddin, 2016). 

Oleh karenanya, pakan alternatif yang digunakan harus memiliki harga yang 

relative lebih murah daripada tepung ikan, memiliki nutrisi yang tinggi, tersedia 

setiap waktu, dan memiliki kualitas yang baik.  

Bekicot (Achatina fulica) adalah hewan yang memenuhi syarat digunakan 

sebagai bahan baku pakan ikan. Bekicot sebagai sumber protein hewani memiliki 

kandungan protein kasar yang tinggi yaitu 60,9%, lemak 6,1% dan karbohidrat 

2,47%. Selain itu, ketersediaannya kontinyu, mudah didapat, serta tidak 

mengandung racun yang dapat mengganggu kesehatan dan produktivitas benih 

udang sehingga sangat memungkinkan digunakan sebagai bahan penyusun 
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ransum untuk menggantikan bahan pakan yang harganya relative mahal, seperti 

tepung ikan (Sa’adah, 2008). 

Dengan melihat kandungan nutrisi pada tepung ikan dan tepung bekicot, 

apakah terdapat perbedaan pada rasio konversi pakan (FCR) dan komposisi kimia 

tubuh udang vaname apabila dilakukan pensubstitusian tepung ikan dengan 

tepung bekicot pada ransum pakan udang vaname dengan komposisi yang 

berbeda maka dilakukanlah penelitian tentang pengaruh substitusi tepung ikan 

dengan tepung bekicot terhadap efisiensi rasio konversi pakan (FCR) dan 

komposisi kimia tubuh vaname (Litopenaeus vannamei). 

 
B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan substitusi tepung ikan dengan 

tepung bekicot yang menghasilkan rasio konversi pakan (FCR) dan komposisi 

kimia tubuh udang vaname (Litopenaeus vannamei) terbaik. 

Kegunaan dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu 

informasi mengenai penggunaan tepung daging bekicot pada pakan buatan untuk 

udang vaname serta sebagai bahan acuan untuk penelitian–penelitian 

selanjutnya. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi Udang Vaname 

Menurut Haliman dan Adijaya (2005), klasifikasi udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) meliputi: 

 

Kingdom : Animalia 

Sub kingdom : Metazoa 

Filum  : Artrhopoda 

Sub filum : Crustacea 

Kelas  : Malascostraca 

Sub kelas : Eumalacostraca 

Super ordo : Eucarida 

Ordo  : Decapoda 

Sub ordo : Dendrobrachiata 

Infra ordo : Penaeidea 

Super family : Penaeioidea 

Famili  : Penaeidae 

Genus  : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vanname 

 

Udang vaname memiliki tubuh yang dibalut kulit tipis keras dari bahan chitin 

berwarna putih kekuning-kuningan dengan kaki berwarna putih. Tubuh udang 

vaname dibagi menjadi dua bagian besar, yakni bagian dada (cephalothorax) yang 

terdiri atas lima ruas kepala dan delapan ruas dada, serta bagian abdomen yang 

terdiri atas enam ruas dan satu ekor. Cephalothorax dilindungi oleh kulit chitin yang 

tebal atau karapas (Amri dan Iskandar, 2008). 

 

 Gambar  1  Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) 
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Bagian tubuh udang vaname terdiri dari kepala yang bergabung dengan dada 

(cephaloldthorax) dan perut (abdomen). Kepala udang vaname terdiri dari 

antenula, antena, mandibula, dan sepasang maxillae. Kepala udang vaname juga 

dilengkapi dengan 5 pasang kaki jalan (periopod) yang terdiri dari 2 pasang 

maxillae dan 3 pasang maxiliped. Bagian abdomen terdiri dari 6 ruas dan terdapat 

6 pasang kaki renang (pleopod) serta sepasang uropod (mirip ekor) yang 

membentuk kipas bersama-sama telson (Haliman dan Adijaya, 2005), 

B. Siklus Hidup 

Menurut Nadhif (2016), udang vaname dibagi menjadi empat stadia yakni 

sebagai berikut: 

a. Nauplius 

Stadia ini terbagi menjadi 6 tahapan yang lamanya berkisar 46 – 50 jam 

dengan ukuran 0,32 – 0,58 mm. Sistem pencernaan belum sempurna dan sumber 

nutrisi berasal dari kuning telur. 

b. Zoea 

Stadia ini terbagi menjadi 3 tahapan yang berlangsung sekitar 4 hari 

dengan ukuran larva 1,05 – 3,30 mm. Stadia zoea sangat pela terhadap 

perubahan lingkungan terutama suhu dan salinitas. Pada stadia ini, larva mulai 

membutuhkan fitoplankton. 

c. Mysis 

Stadia ini terbagi menjadi 3 tahapan yang berlangsung sekitar 4 -5 hari. 

Bentuk udang pada stadia mysis mirip udang dewasa, bersifat planktonis dan 

bergerak mundur dengan cara membengkokkan badannya serta mulai 

menggemari pakan berupa zooplankton. 

d. Post Larva 

Stadia ini dihitung berdasarkan hari, misalnya PL 1 berarti post larva yang 

berumur 1 hari dan seterusnya. Stadia ini ditandai dengan tumbuhnya pleopoda 

yang berambut (setae) untuk berenang. 

C. Kebiasaan Makan 
 

Beberapa sumber makanan bagi udang vaname antara lain: udang kecil, 

fitoplankton, copepoda, polychaeta, larva karang dan lumut. Selain itu udang ini 

juga termasuk dalam pemangsa sejenis (kanibalisme). Untuk mencari 

makanannya, udang vaname akan mengenali makanannya dengan menggunakan 
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sinyal kimiawi berupa getaran dengan bantuan organ sensor yang terdiri dari bulu-

bulu halus (setae) yang terdapat pada ujung anterior antennulae, bagian mulut, 

capit, antenna dan maxilliped. Udang vaname akan merespon dengan mendekati 

sumber pakan tersebut dengan cara berenang menggunakan kaki jalan, kemudian 

dimasukkan ke dalam mulut. Selanjutnya, pakan yang berukuran kecil masuk ke 

dalam kerongkongan dan oseophagus. Bila pakan yang dikomsumsi berukuran 

lebih besar, akan dicerna secara kimiawi terlebih dahulu oleh maxilliped di dalam 

mulut udang vaname (Haliman dan Adijaya, 2005). 

Menurut Wyban dan Sweeny (2000) bahwa udang vaname aktif pada 

kondisi gelap (nocturnal) dan dapat hidup pada kisaran salinitas yang luas 

(euryhaline) yaitu 2 – 40 ppt. Udang vaname akan mati jika terpapar suhu di bawah 

15ºC atau di atas 33ºC selama 24 jam. 

 
D. Kandungan Nutrisi Pakan Udang Vaname 

 
Kandungan nutrisi pada pakan udang vaname merupakan komponen 

penting dalam keberhasilan budidaya, sehingga kualitas dan kuantitasnya perlu 

dikembangkan. Kualitas dari pakan ditentukan oleh kandungan nutrisi yang 

lengkap mencakup protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral  

Tahe dan Hidayat (2011) mengemukakan bahwa udang vaname 

memerlukan formulasi pakan dengan kandungan protein antara 28%-30%. Hal ini 

didukung dengan pernyataan Zainuddin (2016) bahwa kebutuhan protein untuk 

udang post larva yaitu 30-35%. Adapun fungsi protein di dalam tubuh udang antara 

lain untuk pemeliharaan jaringan, pembentukan jaringan, mengganti jaringan yang 

rusak dan pertumbuhan (Wahyudi, 2007). 

Lemak dibutuhkan sebagai sumber energi udang. Lemak membantu 

penyerapan mineral tertentu serta terlarut dalam lemak (vitamin A, D, E, K) selain 

itu keberadaan lemak membantu proses metabolisme dan menjaga keseimbangan 

daya apung di dalam air (Herawati, 2005). Adapun menurut Hastings (1976) 

bahwa konsentrasi lemak dalam pakan komersial untuk udang adalah 4 – 7%. 

Karbohidrat berfungsi untuk memenuhi kebutuhan energi dan persediaan 

makanan di dalam tubuh. Pada tubuh udang vaname sendiri, peranan karbohidrat 

berperan dalam siklus krebs, penyimpanan glikogen, pembentukan seroid dan 

asam lemak. Adapun kebutuhan karbohidrat untuk udang vaname berkisar pada 

level 20% (Rahman dkk, 2018). 
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Saparinto (2008) mengemukakan bahwa kadar protein bersama mineral 

dan air merupakan bahan baku utama pembentukan sel-sel dan jaringan tubuh. 

Sementara protein bersama-sama dengan mineral dan vitamin berfungsi dalam 

pengaturan suhu tubuh, keseimbangan asam-basa, tekanan osmotic cairan tubuh, 

serta proses metabolisme dalam tubuh. 

Pakan memiliki berbagai jenis bahan baku yang dapat digunakan sebagai 

sumber protein untuk pakan yang dibutuhkan oleh udang vaname seperti tepung 

ikan dan bekicot. 

E. Bekicot (Achatina fulica) 
 
 Bekicot biasa disebut keong gondang merupakan hewan sejenis siput 

(keong), kerang, dan tiram. Dalam biologi bekicot masuk kedalam kelas 

Gastropoda. Gastro berarti perut sedangkan poda berarti kaki, dengan demikian 

bekicot disebut binatang berkaki perut. Bekicot adalah hewan nocturnal karena 

hanya aktif pada malam hari, kecuali bila mereka berada pada tempat gelap dan 

teduh. Sedangkan pada siang hari bekicot menyembunyikan dirinya dalam 

cangkang untuk istirahat atau tidur (Asa, 1989).  

Menurut Santoso (1989) ciri-ciri umum bekicot adalah mempunyai ciri-ciri 

cangkang yang tidak begitu mencolok dan bentuk cangkang cenderung 

meruncing, berat badan 150-200 gram, dengan ukuran badan 90-130 mm dan 

bertelur sebanyak 100-300 butir dengan masa 4-5 kali bertelur. 

Bekicot adalah hewan yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 

bahan baku pakan ikan karena memiliki nutrisi yang tinggi sehingga cocok untuk 

dijadikan alternatif pengganti tepung ikan. Adapun perbandingan komposisi kimia 

antara tepung ikan dan tepung bekicot yakni sebagai berikut: 

Tabel 1. Komposisi Kimia Tepung Ikan dan Tepung Bekicot 

Jenis Tepung Protein 
Kasar 

Lemak 
Kasar 

Serat 
Kasar 

BETN Abu 

Tepung Ikan 64,1 6,5 8,5 0,8 20,1 

Tepung Bekicot 60,9 6,1 18,9 2,47 9,6 

Sumber: Kompiang (1981) dalam Sa’adah (2008) dan Modul Praktikum 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Manajemen Pakan Fak. Ilmu Kelautan dan 

Perikanan Universitas Hasanuddin (2018) 

Cangkang bekicot kaya akan kalsium, daging bekicot kaya akan protein 

dan mengandung banyak asam amino didalamnya. Juga pada dagingnya 
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mengandung vitamin B kompleks (Asa, 1989). Selain itu, ketersediaannya 

kontinyu, mudah didapat, serta tidak mengandung racun yang dapat mengganggu 

kesehatan dan produktivitas benih ikan (Kompiang 1981 dalam Sa’adah 2008). 

Namun faktor terpenting adalah harga tepung bekicot yang relative lebih murah 

dibandingkan tepung ikan. Saat ini harga tepung ikan per satu kilo berkisar antara 

Rp.10.000 hingga Rp.17.750, sedangkan tepung bekicot berkisar antara Rp.2.500 

hingga Rp. 8.000. 

 
G. Rasio Konversi Pakan (FCR) 
 

Penggunaan pakan dapat diketahui dengan menghitung rasio konversi 

pakan yang dilakukan dengan cara membandingkan antara jumlah pakan yang 

diberikan terhadap total penambahan bobot ikan (Kordik, 2005 dalam Pramudiyas, 

2014). Ikan memerlukan pakan yang cukup untuk mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, serta kelangsungan hidupnya. Kualitas pakan dipengaruhi oleh 

daya cerna atau daya serap ikan terhadap pakan yang dikonsumsi. Semakin kecil 

nilai konversi pakan berarti tingkat pemanfaatan pakan lebih baik, dan sebaliknya 

apabila konversi pakan besar, maka tingkat efisiensi pakan kurang baik. Dengan 

demikian konversi pakan menggambarkan tingkat efisiensi pakan yang dicapai. 

(Djariyah, 2005 dalam Pramudiyas, 2014). 

 
H. Kualitas Air 
 

Kualitas air merupakan faktor penting dalam pemeliharaan larva. Selain 

ketersediaan pakan yang bergizi, kondisi lingkungan air harus berada pada kisaran 

optimum agar udang yang dipelihara dapat hidup dan tumbuh dengan baik. Udang 

adalah hewan air yang pertumbuhannya sangat bergantung pada kualitas air 

sebagai media hidupnya. Apabila kualitas air kurang baik, maka nafsu makan 

udang menjadi terganggu (Taslihan dkk, 1991). Beberapa variabel kualitas air baik 

fisika, kimia maupun biologi air perlu mendapat perhatian yang serius dalam 

budidaya udang dan seharusnya dijaga agar nilainya tetap dalam kisaran yang 

optimal bagi pertumbuhan udang selama proses budidaya berlangsung. Variabel 

kualitas air tersebut meliputi suhu, pH. salinitas, dan DO. 

Suyanto dan Mudjiman (2011) mengemukakan bahwa suhu optimal untuk 

efisiensi udang vaname berkisar antara 26 – 32°C. Semakin tinggi suhu perairan, 

maka semakin tinggi pula laju metabolisme dalam tubuh udang. Kondisi ini akan 

diikuti dengan meningkatnya laju konsumsi pakan. Suhu di atas 32oC akan 

menyebabkan stress pada udang dan suhu kritis berada pada angka 35oC 
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(Poernomo, 1988 dalam Sahabuddin dan Suwono, 2018). Sedangkan suhu di 

bawah 26oC akan membawa dampak penurunan nafsu makan udang. Suhu air 

yang rendah mempengaruhi daya tahan atau imunitas udang (Supono, 2017).  

Derajat keasaman (pH) mempengaruhi toksisitas amonia dan hidrogen 

sulfida. Keberadaan karbondioksida merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

nilai pH air. Menurut Dede dkk (2014) bahwa untuk stadia larva, pH yang layak 

untuk udang vaname berkisar antara 7,8 – 8,4, dengan pH optimum di angka 8,0. 

Udang mempunyai toleransi hidup pada kisaran 4-40 ppt dan tumbuh 

dengan baik pada kisaran 12-30 ppt. Apabila salinitas terlalu tinggi atau terlalu 

rendah akan membuat konversi pakan menjadi tinggi sebab energi tubuhnya 

berkurang. (Semeru dan Anna, 1992). Sementara untuk DO, Fegan (2003) 

mengemukakan bahwa konsentrasi oksigen terlarut selama pemeliharaan udang 

vaname berkisar antara 3 – 8 ppm. Nilai ini menunjukkan bahwa kandungan 

oksigen yang terdapat pada media pemeliharaan sudah optimal dan cukup baik 

untuk menunjang pertumbuhan udang vaname. 

 

 


